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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat penulis tarik dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

B. Saran

1

Motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD
02 Tanjung Bingkuang Kab.Solok, motivasi intrinsik berada pada
kategori cukup dengan nilai 67.

Diperoleh nilai hasil sing 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa sig r
hitung < r tabel sehingga dinyatakan HO diterima H1 ditolak.
Sehingga tidak terdapat hubungan antara motivasi intrinsik dengan

hasik belajar IPA siswa SD 02 Tanjung Bingkuang Kab.Solok.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah
diperoleh, maka dapat di ajukan saran sebagai berikut.

. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi bagi

sekolah untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran agar dapat

meningkatkan minat belajar siswa.

Bagi pembaca hendaknya penelitian ini dapat dijadikan referensi

tambahan untuk mengkaji permasalahan yang sama mengenai

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar.
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3. Penelitian ini perlu dikaji lebih dalam pada penelitian selanjutnya,
terlebih untuk variable-variabel lain yang tidak digunakan pada

penelitian ini.
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